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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sifatnya Hrbsigi setiap orang,
dimana dengan adanya pendidikan suatu kaum at@sdamempunyai dasar ilmu
pengetahuan, selain itu dengan adanya pendidikampoamenumbuhkan
kreatifitas kecerdasan, dan pengetahuan yang bergmtuk dirinya sendiri
(implisit). Hal ini selaras dengan Undang-Undanguigik Indonesia nomor 20
tahun 2003 pasal 1 yang menyatakan bahwa pendiditalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregprpembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensnydi untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian digrikadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinyaasyarakat, bangsa dan
dirinya?!

Melihat perkembangan zaman yang semakin maju danpleks pola
berfikir masyarakat kita cenderung modern dan tabwalam merespon
pengetahuan yang baru, hal ini disebabkan oleh rapae faktor yang
mempengaruhi salah satunya adalah teknologi infsiinmaelihat perkembangan
tersebut peran guru sebagai tenaga pendidik sapgating selain sebagai
barometer dalam mengarahkan pengetahuan guru jugapumyai peranan
sebagai pembimbing untuk peserta didik.

Dalam dunia pendidikan guru merupakan salah satopkoaen penting
dalam pendidikan. Guru dalam konteks pendidikan memai peranan yang
penting yang besar dan strategis. Selain itu glempunyai misi dan tugas yang
berat. Karena gurulah yang berhadapan langsungadepgserta didik untuk
mentransfer ilmu pengetahuan dan mengantarkan-tunas bangsa ke puncak

cita-cita?
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Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dgkulwgan sekolah yang
diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawagarakegiatan belajar terarah
sesuai dengan tujuan pendidikan. Pengawasan it meenentukan lingkungan
itu membantu kegiatan belajar. Lingkungan belagmgybaik adalah lingkungan
yang menantang dan merangsang para peserta ditlik balajar, memberikan
rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yaargpkan salah satu factor
yang mendukung kondisi belajar di dalam kelas ddaladescriptior?

Mata pelajaran matematika adalah salah satu pahajemng penting untuk
itu mata pelajaran matematika perlu di berikan Hepsemua peserta didik mulai
sejak dini karena dengan diberikannya mata pelajaratematika peserta didik
mampu berfikir logis, analitis, sistematis, kritdan kreatif, kompetitif, dan pada
saatnya diharapkan pelajaran matematika dapatildiaijdan dalam kehidupan
sehari-hari oleh peserta didik. Dimana dalam progesmbelajarannya
menekankan pada pemberian gambaran matematikak aptikasi kehidupan
sehari-hari. pada penerapan matematika perlu ditakmetode secara bijaksana
agar tidak berdampak buruk terhadap lingkunganinggh dalam memahami
pelajaran matematika khususnya pada tingkatan NHktiada kesulitan dan
peserta didik tidak merasa jenuh dan bosan dalamghaglapi pelajaran
khususnya pelajaran matematika.

Pada penelitian ini materi pokok yang dipilih olgmeliti adalah bilangan
yang meliputi mengenal bilangan 1.001 sampai de®@®00, menentukan nilai
tempat, membandingkan dua bilangan yang melibatkantempat, mengurutkan
bilangan dari terkecil atau terbesar. pada pengamging dilakukan di Ml
Negeri Karang Poh Kec. Pulosari Kab. Pemalang yaegjadi tempat penelitian,
dalam penyampaian materi pelajaran khususnya pad@amn matematika
selama ini masih menggunakan metode konvensiorsal taacher centered
dimana guru lebih banyak ceramah, Seperti yangliserketahui bahwa metode
konvensional merupakan metode yang hanya berpasi guru dan guru lebih

banyak ceramah dan berpangku pada buku saja sehdtagm kegiatan belajar

% Syaiful Bahri Djamarah, Aswan ZaiStrategi Belajar Mengajar Edisi revis{Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), him. 29.



mengajar peserta didik menjadi pasif, dan lebihdeaimg untuk menghafal
sehingga kemampuan peserta didik dan daya anaksertp didik dalam

memahami pelajaran matematika kurang berkembangetaterung bosan dalam
menghadapi pelajaran khususnya pelajaran matemadtilak hanya itu dalam

penelitian yang dilakukan di Ml Negeri Karang Pamasih rendah. Hal ini dapat
dilihat dari cara dan lamanya waktu yang dibutuhkarereka untuk

menyelesaikan suatu soal. Ketika diminta untuk ressaikan suatu masalah
matematika, beberapa peserta didik masih belumtdapayelesaikan soal-soal
yang diberikan kepada peserta didik.

Melihat permasalahan tersebut, maka menjadi tugasng bagi seorang
pendidik untuk mencari variasi strategi-strategigyaapat mempermudah peserta
didik memahami serta aktif dalam mengikuti pemizeb) khususnya pada
pelajaran matematika. Pada pemilihan strategi sebaendidik tentunya harus
memilih strategi yang tepat dan sesuai sehinggarfze didik tidak mengalami
kesulitan dan tidak jenuh dalam mengikuti pelajasgnta lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran.

Strategi pembelajaran merupakan suatu keputusainda dari guru
dengan menggunakan kecakapan dan sumber daya igandjeng tersedia untuk
mencapai tujuan melalui hubungan yang efektif antargkungan dan kondisi
yang paling menguntungkdn.Untuk mengatasi kesulitan tersebut, dapat
diperbaiki dengan cara menerapkan strategi penavatajyang sesuai dan tepat,
yaitu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkesaktifan dan
mengembangkan penalaran peserta didik, salahtsategs yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalahgstidtmk Talk Write(TTW)
Dimana StrategiThink Talk Write (TTW) adalah strategi pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk aktif dalam berpiRihi6k), aktif mengemukakan
hasil pemikirannya dalam bentuk diskusi atau mgdrgg lain Talk) serta mampu
menyelesaikan hasil pemikiran dan penerapannyandakntuk tulisan\Write).
Dengan demikian, melalui strateghink Talk Write(TTW) pembelajaran akan

“Anissatul MufarrokahStrategi Belajar Mengajar(Yogyakarta: Teras, 2009), Cet. 1, him. 37.



lebih berpengaruh dan berjalan sesuai dengan tyjaag diinginkan. Dengan
demikian adanya strate@hink Talk Writé TTW)dapat meningkatkan pencapaian
hasil belajar yang memuaskan dan sesuai dengaantygang ingin dicapai.

Dalam hal ini materi yang dipilih oleh peneliti #&la materi pokok
bilangan yang meliputii mengenal bilangan 1.001 pmmdengan 50.000,
menentukan nilai tempat, menentukan penjumlahan dalisih bilangan,
membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilanptg, mengurutkan
bilangan dari terkecil atau terbesar, dipilih olpéneliti karena penyampaian
materi tersebut di Ml Negeri Karang Poh Kec. Puliogab. Pemalang masih
menggunakan metode ceramah padahal materi tersetautipakan yang
sebenarnya dapat dipahami tidak hanya dari buku sdégan tetapi peserta didik
dapat mempraktikkan langsung dengan media separig wWan permainan.
Dengan memberikan kesempatan pada peserta didik dapat belajar langsung
melalui media peserta didik akan lebih antusiasardabelajar, lebih dapat
memahami dan mengembangkan potensi peserta didik.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis berthaksingadakan
penelitan yang berjudul “Upaya Meningkatkan HadBelajar Dalam
Pembelajaran Matematika Melalui Stratégink Talk Write(TTW)Materi Pokok
Bilangan Pada Peserta Didik Kelas IV MI Negeri Kay&oh.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahartexhadap judul
skripsi ini, maka penulis perlu membatasi bataséifah-istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini sehingga dalam pembahasan penulisannya tidak
melebar.
1. Meningkatkan
Kata “meningkatkan” berasal dari kata tingkat ydoggarti lapis dari
sesuatu yang bersusun atau berlenggak-lenggok. ngkati adalah usaha

menaikkan (derajat, taraf), mempertinggi, mempeaaheb(produksi),



mengangkat diri, memegahkan dirDalam hal ini dapat diartikan bahwa
meningkatkan sebagai proses perubahan menuju ke yarag lebih tinggi

dalam hal yang positif (baik). Usaha peningkatarangy dimaksud dalam
penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan peh@ata masalah

matematika khususnya pada sekolah dasar MI/SD Kélae arah yang lebih

baik, yaitu peserta didik dapat menerapkan ilmugyaiterimanya dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Hasil Belajar

Hasil adalah pendapatan, sesuatu yang diciptakéses. Belajar adalah suatu
proses perubahan tingkah laku antara individu ohakuingan’

Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkah Is&oara keseluruhan yang
dimiliki seseorang. Perubahan tingkah laku tersebemyangkut perubahan tingkah
laku kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. StrategiThink Talk Write(TTW)

Strategi Think Talk Write(TTW) artinya strategi pembelajaran yang
mengajar peserta didik untuk aktif dalam berpittink), aktif mengemukakan
hasil pemikirannya dalam bentuk diskusi atau mediag lain talk) serta
ampu menyelesaikan hasil pemikiran dan penerap&émdaentuk tulisan
(write).

Strategi Think-Talk-Writedidasarkan pada pemahaman bahwa belajar
adalah sebuah perilaku sosial. Stratéfgink Talk Write (TTW) mendorong
peserta didik untuk berfikir, berbicara, dan kemandmenuliskan berkenaan

dengan suatu topik. Strategrhink Talk  Write digunakan untuk
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mengembangkan tulisan dengan lancar dan melatihasbahsebelum
menuliskannyd.
4. Upaya

Upaya adalah usaha (syarat) untuk menyampaikam soaksud, akal,
ikhtiar.*® Ikhtiar yang dimaksud disini adalah usaha yangkdikan pendidik
untuk meningkatkan hasil belajar mengenai matetogpdilangan.

5. Materi Pokok Bilangan

Bilangan adalah suatu sistem dalam matematika ghsgak dan dapat
diunitkan, atau dikalikan.

Materi bilangan merupakan salah atau materi yaagudian di kelas 1V
atau tingkatan sekolah dasar pada semester | stugan KTSP. Pada materi
bilangan yang di ajarkan ke peserta didik melipo¢éingenal bilangan 1.001
sampai dengan 50.000, menentukan nilai tempat ddai rangka,
membandingkan dua bilangan yang melibatkan nilaipst, mengurutkan
nilai bilangan dari terkecil atau terbesar, menkatupenjumlahan dan selisih

nilai bilangan.

C. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, madaifidasi masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran matematikegamle strategi
pembelajaraihink Talk Writg TTW) pada materi pokok bilangan pada peserta
didik kelas IV MI Negeri Karang Poh Kec. Pulosaratk Pemalang tahun
ajaran 2012/2013?

2. Apakah strategiThink Talk Write(TTW) dapat meningkatkan hasil belajar

matematika materi pokok bilangan di kelas IV Migeda Karang Poh Kec. Pulosari
Kab. Pemalang tahun ajaran 2012/20137

*Mellyirzal, “Strategi Pembelajaran” dalam mellyirzal.blogspot.com/2008/12/strategi-
pembelajaran-think-talk-write.htndiakses pada8 Januari pada 10.49

Depdikbud,Kamus Umum Bahasa Indonesigm. 3512.




D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneétitiadalah:

a. Mendeskripsikan  pelaksanaan pembelajaran matematittangan
strategiThink Talk Write(TTW) yang mencakup aktivitas peserta didik saat
pelaksanaan pembelajaran dan tanggapan pesertk dethadap
pelaksanaan pembelajaran.

b. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika maiekiok bilangan kelas

IV MI Negeri Karang Poh kec. Pulosari Kab. Pemalang

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi guru dapat mengenalkan pembelajaran yang hasvagang dapat
meningkatkan kompetensi yang berupa hasil befsgaerta didik dengan
menggunakan strateghink Talk Write(TTW).

b. Memberdayakan guru dan calon guru dalam mengembangkategi
pembelajarahink Talk Writg TTW).

c. Bagi peserta didik, dalam pembelajaran pesert& didpat meningkatkan
hasil belajar pada materi pokok bilangan.

d. Bagi peneliti, sebagai bekal ketika terjun dalammbpelajaran di kelas.



